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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan penalaran aljabar siswa dalam pemecahan 
masalah pola bilangan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, subjek penelitian ini adalah kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2 Tangerang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes, 
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil tes dikelompokan menjadi tiga kelompok yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Setiap kelompok diambil masing-masing 1 siswa untuk dijadikan responden. Hasil 
menunjukkan bahwa kelompok dengan kategori kemampuan tinggi berada pada karakteristik dan tingkat 
penalaran aljabar yang lebih tinggi dari tingkat 1 namun belum mencapai ke tingkat 2, kategori kemampuan 
sedang berada pada karakteristik dan tingkat penalaran aljabar tingkat 1 dan dengan kategori kemampuan 
tinggi berada pada karakteristik dan tingkat penalaran aljabar tingkat 0. 
 
Kata Kunci : Penalaran Aljabar, Pemecahan Masalah, Pola Bilangan. 
 
PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ilmu 
tentang bilangan, hubungan antara 
bilangan, dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah 
mengenai bilangan. Menurut James 
matematika diartikan sebagai ilmu 
logika mengenai bentuk, susunan, 
besaran, dan konsep-konsep yang saling 
berhubungan satu sama lain dengan 
jumlah yang terbagi ke dalam tiga 
bidang, yaitu aljabar, analisis, dan 
geometri. Adapun menurut Rays, dkk. 
(1984), matematika diartikan sebagai 
analisis suatu pola dan hubungannya, 
suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, 
suatu bahasa, dan suatu alat (Jannah, 
2011, h.26). Uraian tersebut memberikan 
kesimpulan bahwa matematika erat 
kaitannya dengan bilangan berkenaan 
dengan objek abstrak, sehingga 
diperlukan logika dalam memahaminya. 
Dengan menggunakan logika dalam 
mempelajari matematika akan dapat 
membantu memahami hubungan antar 
bilangan, di mana jika kita 
memperhatikan dan memahami suatu 
bilangan, kita akan menemukan bahwa 
setiap bilangan memiliki aturan atau 
susunan tertentu yang membentuk suatu 
pola. Dengan demikian mempelajari 
pola bilangan merupakan salah satu 
bagian terpenting dalam belajar 
matematika.
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 Pola bilangan matematika 
merupakan susunan dari beberapa 
angka yang dapat membentuk pola 
tertentu. Kesulitan memahami pola 
bilangan khususnya dalam hal 
pemodelan matematis wajar terjadi, 
karena menurut Sumardyono (2004) 
dan Kemendikbud (2014) matematika 
memiliki objek kajian abstrak 
(Marion, et. al, 2015, h.45). Oleh 
karenanya sehingga diperlukan 
kemampuan bernalar dalam hal ini 
adalah kemampuan penalaran aljabar 
agar siswa mampu memahami 
permasalahan matematika di luar 
hasil perhitungan.  
Kemampuan penalaran 
aljabar merupakan kemampuan yang 
harus dimiliki dan dikuasai siswa 
karena di dalam matematika terdapat 
tanda-tanda dan huruf-huruf untuk 
menggambarkan atau mewakili 
angka-angka sebagai suatu pengganti 
bilangan yang diketahui dan bilangan 
yang tidak diketahui karenanya 
kebanyakan siswa mengalami 
kesulitan untuk memahami makna 
dari simbol-simbol yang ada dalam 
matematika. Kaput dan Blanton 
(Ontario Ministry of Education, 
2013) menyatakan penalaran aljabar 
adalah proses menggeneralisasikan 
ide matematika dari suatu hal yang 
khusus melalui pemberian argumen, 
dan menyatakan secara formal sesuai 
perkembangan usia siswa. De Walle 
et al. (Ontario Ministry of Education, 
2013) menyatakan penalaran aljabar 
melibatkan pembentukan 
perumuman/generalisasi dari 
pengalaman dengan bilangan dan 
perhitungan, memformalkan ide 
tersebut dengan menggunakan sistem 
simbol, dan mengeksplorasi konsep 
dari pola dan fungsi. Ake et al. (2013) 
mengajukan empat tingkat penalaran 
aljabar dengan menggunakan tiga 
kriteria yaitu: (a) adanya bentuk 
umum yang dihasilkan dari proses 
generalisasi, (b) langkah-langkah 
dalam melakukan generalisasi, dan 
(c) operasi dan transformasi terhadap 
variabel dalam bentuk umum yang 
dihasilkan dari proses generalisasi 
(Nuraini, 2016, h.675). 
Berdasarkan hasil observasi 
di SMP Muhammadiyah 2 Tangerang 
menunjukkan bahwa rendahnya 
kemampuan penalaran aljabar siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami masalah, 
melakukan generalisasi, membuat 
bentuk umum dan menyelesaikan 
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Gambar 1. Jawaban siswa pada 
soal uji coba awal 
Hasil salah satu jawaban 
siswa di atas menunjukkan bahwa 
siswa mengalami masalah dan 
kesulitan dalam menyelesaikan soal 
tersebut. Siswa tidak memahami 
masalah, sehingga siswa kesulitan 
untuk menentukan langkah 
penyelesaian. Selanjutnya siswa tidak 
menuliskan simbol, tidak 
memperhatikan pola dan tidak 
menyatakan hasilnya ke dalam bentuk 
umum. Dari hasil kerja siswa 
terhadap soal ini dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan penalaran aljabar 
siswa masih sangat rendah. 
Kesulitan yang dialami 
siswa masing-masing berbeda. Ada 
siswa yang mampu membuat pola 
dalam bentuk gambar, namun tidak 
memahami masalahnya sehingga 
siswa kesulitan dalam menyatakan
hasilnya ke bentuk umum. Ada juga 
siswa yang memahami masalah, 
namun tidak paham pola, tidak 
menggunakan simbol dan tidak 
menggunakan variabel dalam 
membuat bentuk umum. Sehingga 
penulis mengambil kesimpulan 
bahwa setiap siswa berada pada 
tingkat penalaran aljabar yang 
berbeda dilihat dari karakteristik 
siswa dalam menyelesaikan soal 
sesuai dengan indikator yang ada 
pada penalaran aljabar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan jenis 
metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini mengambil 
subjek yaitu 3 siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Tangerang yang 
masing-masing adalah satu siswa dari 
kategori kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. Pemilihan subjek dimulai 
dengan memberikan tes. Hasil tes 
tersebut mengelompokkan siswa 
dengan kategori kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Selanjutnya 
memilih subjek yang memiliki nilai 
tertinggi dari masing-masing 
kategori. 
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 Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua yaitu 
instrumen utama dan instrumen 
pendukung. Instrumen utama yaitu 
peneliti sendiri, sedangkan instrumen 
pendukung meliputi tes dan 
wawancara. Analisis data dalam 
penelitian ini yaitu mereduksi, 
menyajikan, dan menarik 
kesimpulan. 




Gambar 1 Memahami Masalah 
KT 
Subjek KT mampu 
memahami masalah dalam menjawab 
soal tersebut dengan benar. Subjek 
dapat menjawab sisi-sisi segitiga 
tersebut yang berjumlah 12 dengan 
benar yaitu, 6 2 4 , 4 3 5, dan 6 1 5 di 
setiap sisi segitiga. Dalam menjawab 
soal terlihat subjek memahami 
masalah yaitu subjek mampu 
menempatkan angka-angka 1, 2, 3, 4, 
5, dan 6 dalam lingkaran-lingkaran 
tersebut sehingga jumlah tiga 
bilangan setiap sisi segitiga sama 
dengan 12. 
 Dari hasil wawancara 
menunjukkan subjek memahami 
masalah yaitu dapat menceritakan 
kembali maksud soal tersebut dengan 
benar. Dalam memahami masalah, 
subjek mengetahui bahwa untuk 
menjawab soal tersebut harus 
memilih angka satu sampai enam 




Gambar 2 Memahami Masalah KS 
 KS menggunakan informasi 
yang digunakan untuk menentukan 
langkah penyelesaian masalah. Dari 
hasil jawaban terlihat subjek mampu 
memahami masalah pada soal 
tersebut. Subjek dapat menjawab 
sebagian aspek dengan benar. Dapat 
dilihat pada gambar 4.2 dalam 
mengerjakan soal tersebut subjek 
dapat menjawab benar pada salah satu 
sisi segitiga yang apabila dijumlahkan 
bernilai 12 yaitu angka 6, 2, dan 4. 
Pada sisi yang lainnya subjek 
menjawab dengan angka 4 pada 
ketiga lingkaran, bilangan tersebut 
jika dijumlahkan bernilai 12 namun 
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jawaban tersebut kurang tepat karena 
menggunakan tiga angka yang sama. 
Pada sisi segitiga yang lainnya, 
subjek menempatkan angka 6, 5, dan 
4. Dari jawaban tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek 
memahami masalah dalam soal 
tersebut namun hanya mampu 
menjawab sebagian dengan benar. 
 Dari hasil wawancara, KS 
menunjukkan bahwa subjek 
memahami masalah soal tersebut 
dengan mengetahui bahwa dari soal 
tersebut subjek harus mencari angka-
angka yang dapat memenuhi jawaban 




Gambar 3 Memahami Masalah KR 
 Berdasarkan jawaban subjek 
KR pada gambar 4.3 terlihat subjek 
tidak memahami masalah. Dalam 
menjawab setiap sisi segitiga tersebut 
tidak ada angka-angka yang 
berjumlah 12. Pada salah satu sisi 
segitiga tersebut, subjek 
menempatkan angka 6, 2 dan 5 yang 
jika dijumlahkan adalah 13. Pada sisi
yang lainnya subjek menempatkan 
angka 1, 4, 5 dan 1, 3, 6 yang jika 
dijumlahkan hasilnya 10 dan 9, bukan 
12. Dari jawaban subjek dapat 
disimpulkan bahwa subjek tidak 
memahami masalah pada soal 
tersebut. 
 Dari hasil wawancara 
menunjukkan subjek tidak 
memahami masalah, subjek hanya 
menceritakan kembali dengan 
membaca pertanyaan yang terdapat 
pada soal namun tidak memahami 
maksud soal tersebut atau hal-hal 
yang diketahui untuk dapat menjawab 
soal. Dapat disimpulkan bahwa 
subjek KR tidak memahami masalah 




Gambar 4 Melakukan Generalisasi 
KT 
Berdasarkan gambar 4.4 
subjek KT mampu melakukan 
generalisasi karena dari jawaban 
tersebut hasil diperoleh menggunakan 
operasi pada pola tertentu yaitu tiga 
angka yang apabila dijumlahkan 
hasilnya 12. Subjek menggunakan 
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 bahasa simbol, dan memperhatikan 
keteraturan pada pola untuk 
menentukan perhitungan yang tepat.  
 Dari hasil wawancara subjek 
KT melakukan generalisasi pada soal 
tersebut dengan memperhatikan pola 
penjumlahan dan gambar. Dapat 
terlihat bahwa subjek menggunakan 
pengetahuan tentang pola tersebut 
untuk melakukan generalisasi. 
 
Gambar 5  Melakukan Generalisasi 
KS 
 Berdasarkan gambar 4.5 dari 
jawaban subjek KS menunjukkan 
subjek dapat melakukan generalisasi. 
Menggunakan bahasa simbol yaitu 
berupa angka dan lingkaran. Hasil 
diperoleh dengan memperhatikan 
keteraturan pola dan operasi pada 
pola tertentu. 
 Dari hasil wawancara 
menunjukkan subjek KS melakukan 
generalisasi masih terkait dengan 
memahami masalah yaitu subjek KS 
menggunakan pengetahuan mencari 
angka yang dijumlahkan hasilnya 12 
untuk melakukan generalisasi dengan 
menggunakan gambar dan 
memperhatikan pola penjumlahan 
dari angka-angka tersebut. 
  
 
Gambar 6 Melakukan Generalisasi 
KR 
 Berdasarkan gambar 4.6 
jawaban subjek KR menunjukkan 
subjek tidak mampu melakukan 
generalisasi karena subjek tidak dapat 
memperoleh hasil yang benar dengan 
memperhatikan pola untuk bisa 
melakukan perhitungan yang tepat 
dan melakukan generalisasi. Subjek 
hanya memunculkan simbol berupa 
angka-angka tetapi tidak dapat 
menjawab dengan menempatkan 
angka-angka disetiap sisi segitiga 
yang berjumlah 12.  
 Dari hasil wawancara pada 
tabel 4.6 di atas, subjek KR tidak 
mampu dalam menyelesaikan soal 
tersebut dan melakukan generalisasi 
menunjukkan bahwa subjek tidak 
memahami masalah pada soal 
tersebut sehingga subjek tidak 
mampu melakukan generalisasi. 
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Membuat Bentuk Umum 
 Berdasarkan kategori 
kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah, masing-masing subjek tidak 
ada yang mampu untuk membuat 
bentuk umum. Dari jawaban subjek 
pada masing-masing kategori tidak 
menyatakan generalisasi dalam 
bentuk umum dan juga tidak 
melakukan operasi variabel pada 






















 Pada kategori tinggi (KT) 
subjek menjawab soal tersebut 
dengan menemukan pola dan hasil 
diperoleh dengan memperhatikan 
keteraturan pola untuk menentukan 
perhitungan yang tepat, namun tidak 
menggunakan operasi variabel untuk 
melakukan generalisasi dalam bentuk
umum.  
Kategori sedang (KS) subjek 
menjawab soal tersebut dengan 
memperhatikan pola untuk 
menentukan perhitungan yang tepat 
namun belum dapat menjawab 
dengan benar, dan tidak membuat 
bentuk umum. 
Kategori rendah (KR) subjek 
menjawab soal tersebut dengan tidak 
memperhatikan pola dalam 
melakukan perhitungan dan tidak 
menyatakan hasil generalisasi dalam 
bentuk umum serta tidak melakukan 
operasi variabel untuk melakukan 
generalisasi dalam bentuk umum.
 Dari hasil wawancara di atas 
menunjukkan bahwa subjek pada 
kategori tinggi, sedang dan rendah 
mengalami kesulitan untuk 
mengerjakan soal tersebut untuk 
dapat membuat bentuk umum. 
Masing-masing kategori subjek 
hanya mampu memperhatikan pola 
untuk melakukan perhitungan dengan 
tepat.  
Menyelesaikan Masalah 
Kategori Kemampuan Tinggi 
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Gambar 10 Menyelesaikan 
Masalah KT 
 Kategori kemampuan tinggi 
(KT) subjek mampu memahami 
masalah, melakukan generalisasi dan 
menyelesaikan masalah. Subjek 
menggunakan informasi yang 
diberikan untuk menentukan langkah 
penyelesaian masalah, , melakukan 
generalisasi, subjek mampu 
menyelesaikan masalah namun tidak 
dapat menyatakan hasil generalisasi 
dalam bentuk umum, tidak 
melakukan operasi variabel pada 
bentuk umum yang di buat dan tidak 
menggunakan bentuk umum yang 
dibuat untuk menyelesaikan masalah. 
 
Kategori Kemampuan Sedang 
 
Gambar 11 Menyelesaikan 
Masalah KS 
 Kategori kemampuan sedang 
(KS) ternyata mampu memahami 
masalah, melakukan generalisasi dan 
menyelesaikan masalah. Subjek 
menggunakan informasi yang 
diberikan untuk menentukan langkah 
penyelesaian masalah, memunculkan 
simbol, hasil yang diperoleh dari 
operasi pada pola tertentu, 
menggunakan bahasa simbol, hasil 
diperoleh dengan memperhatikan 
keteraturan untuk menentukan 
perhitungan yang tepat dan dapat 
menyelesaikan masalah. 
Kategori Kemampuan Rendah 
 
Gambar 12 Menyelesaikan 
Masalah KR 
 Kategori kemampuan rendah 
(KR) subjek tidak mampu memahami 
masalah, tidak melakukan 
generalisasi, tidak membuat bentuk 
umum dan tidak mampu 
menyelesaikan masalah. Subjek 
menggunakan informasi yang 
diberikan untuk menentukan langkah 
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penyelesaian masalah, subjek 
menggunakan bahasa apa adanya, 
hasil diperoleh dari operasi pada pola 
tertentu, tidak mengetahui makna 
simbol yang digunakan, tidak mampu 
melakukan generalisasi dan tidak 
memperhatikan keteraturan pada pola 
untuk menentukan perhitungan yang 
tepat, subjek tidak dapat menyatakan 
hasil generalisasi dalam bentuk 
umum, tidak melakukan operasi 
variabel pada bentuk umum, subjek 
tidak dapat menyelesaikan masalah 
dan tidak menggunakan bentuk 
umum yang dibuat untuk 
menyelesaikan masalah. 
 Berdasarkan kategori 
kemampuan siswa ternyata 
ditemukan hasil yang berbeda-beda, 
pada siswa dengan kategori 
kemampuan tinggi (KT) ternyata 
mampu memahami masalah, 
melakukan generalisasi dan 
menyelesaikan masalah. Subjek 
menggunakan informasi yang 
diberikan untuk menentukan langkah 
penyelesaian masalah, memunculkan 
simbol, hasil yang diperoleh dari 
operasi pada pola tertentu, 
menggunakan bahasa simbol, hasil 
diperoleh dengan memperhatikan 
keteraturan untuk menentukan 
perhitungan yang tepat dan dapat
menyelesaikan masalah. Namun dari 
empat indikator yang peneliti maksud 
ternyata subjek tidak dapat 
menyatakan hasil generalisasi dalam 
bentuk umum. Terkait dengan 
karakteristik dan tingkat penalaran 
aljabar Teori Ake et al , karakteristik 
subjek terdapat pada tingkat 
penalaran aljabar yang lebih tinggi 
dari tingkat 1 namun belum mencapai 
ke tingkat 2. 
Kategori kemampuan sedang 
(KS) subjek mampu memahami 
masalah, melakukan generalisasi dan 
menyelesaikan masalah. Subjek 
menggunakan informasi yang 
diberikan untuk menentukan langkah 
penyelesaian masalah, tidak 
mengetahui maknanya dari simbol 
yang digunakan, melakukan 
generalisasi, subjek mampu 
menyelesaikan masalah namun tidak 
dapat menyatakan hasil generalisasi 
dalam bentuk umum, tidak 
melakukan operasi variabel pada 
bentuk umum yang di buat dan tidak 
menggunakan bentuk umum yang 
dibuat untuk menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan karakteristik dan tingkat 
penalaran aljabar Teori Ake et al, 
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 subjek terdapat pada penalaran 
aljabar tingkat 1. 
Kategori kemampuan rendah 
(KR) subjek tidak mampu memahami 
masalah, tidak melakukan 
generalisasi, tidak membuat bentuk 
umum dan tidak mampu 
menyelesaikan masalah. Subjek 
menggunakan informasi yang 
diberikan untuk menentukan langkah 
penyelesaian masalah, subjek 
menggunakan bahasa apa adanya, 
hasil diperoleh dari operasi pada pola 
tertentu, tidak mengetahui makna 
simbol yang digunakan, tidak mampu 
melakukan generalisasi dan tidak 
memperhatikan keteraturan pada pola 
untuk menentukan perhitungan yang 
tepat, subjek tidak dapat menyatakan 
hasil generalisasi dalam bentuk 
umum, tidak melakukan operasi 
variabel pada bentuk umum, subjek 
tidak dapat menyelesaikan masalah 
dan tidak menggunakan bentuk 
umum yang dibuat untuk 
menyelesaikan masalah. Berdasarkan 
karakteristik dan tingkat penalaran 
aljabar Teori Ake et al, subjek 






aljabar siswa SMP Muhammadiyah 2 
Tangerang kelas VIII dengan kategori 
kemampuan tinggi berada pada 
karakteristik dan tingkat penalaran 
aljabar yang lebih tinggi dari tingkat 
1 namun belum mencapai ke tingkat 
2, kategori kemampuan sedang 
berada pada karakteristik dan tingkat 
penalaran aljabar tingkat 1 dan 
dengan kategori kemampuan tinggi 
berada pada karakteristik dan tingkat 
penalaran aljabar tingkat 0. 
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